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ABSTRAK

Riset ini memiliki tujuan guna menganalisis Pengaruh Financial Risk dan
Financial Leverage yang dimoderasi oleh firm size terhadap kinerja keuangan
perbankan di Indonesia. Pada riset ini menggunakan data sekunder yang berasal dari
laporan tahunan perusahaan sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2018-2022. Pemilihan sampel penelitian memanfaatkan metode
purposive sampling, sehingga didapat 44 perusahaan yang hendak periset jadikan
sampel. Guna menguji hipotesis, menggunakan analisis regresi berganda melalui
pemanfaatan perangkat lunak Eviews 9. Hasil riset memperlihatkan bahwasanya Credit
Risk, Operational Risk, dan Liquidity risk berpengaruh signfikan terhadap kinerja
keuangan perbankan yang dilakukan pengukuran melalui Return on Assets. Sementara
Financial Leverage terbukti tidak memengaruhi kinerja keuangan perbankan. Variabel
firm size terbukti mampu memoderasi dan berpengaruh antara variabel Credit Risk,
Operational Risk, dan Liquidity risk terhadap kinerja keuangan perbankan. Akan tetapi
financial leverage yang dimoderasi oleh firm size memperoleh bukti tidak memengaruhi
kinerja keuangan perbankan. Variabel kontrol berupa Inflasi dan Gross Domestic
product pun terbukti terbukti berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan.

Kata kunci : Financial Risk; Financial Leverage; Return on Asset; Firm Size, Inflasi;
Gross Domestic Product

ABSTRACT

This study aims to analyze the moderating effect of firm size on the influence of
financial risk and financial leverage on the financial performance of banks in Indonesia.
The data used in this study is secondary data sourced from the annual reports of
banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the
period 2018-2022. The research sample was selected using a purposive sampling
method so that 44 companies were sampled. Analysis of the data used to test the
hypothesis is multiple regression analysis using the program Eviews 9. The results
indicate that Credit Risk, Operational Risk, and Liquidity Risk significantly impact
financial performance, measured by ROA. However, Financial Leverage does not
exhibit a significant effect on financial performance. Additionally, firm size moderates
and significantly influences the relationship between Credit Risk, Operational Risk, and
Liquidity Risk on financial performance. However, Financial Leverage moderated by
firm size does not significantly impact financial performance. The control variables
Inflation and Gross Domestic Product also demonstrate a significant influence on
financial performance.

Keywords : Financial Risk; Financial Leverage, Return on Asset; Firm Size; Inflasi;
Gross Domestic Product
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PENDAHULUAN

Perusahaan yang berorientasi pada keuntungan akan berusaha untuk
memaksimalkan kinerja keuangan mereka. ROA (Return on Assets) ialah salah satunya
metrik keuangan yang menjadi salah satu pengukuran efektivitas manajemen dalam
memanfaatkan aset perusahaan demi mendapat profit yang tinggi (Akowe, 2023).
Industri perbankan di Indonesia memainkan peran krusial dalam perekonomian nasional.
Oleh karena itu, penting untuk memantau dan mengelola risiko keuangan (financial risk)
pada industri perbankan secara efektif. Penelitian ini akan membahas mengenai tiga
jenis risiko keuangan (financial risk) yaitu kredit, likuiditas, dan operasional. Bank yang
efektif dalam manajemen risiko kredit dapat mengurangi potensi kerugian dan
meningkatkan ROA. Risiko likuiditas terkait dengan ketidakmampuan bank memenuhi
kewajiban tepat waktu, yang dapat mengurangi ROA. Risiko operasional meliputi
kerugian finansial akibat kegagalan dalam proses, yang juga dapat mengurangi ROA
bank.

Selain financial risk, financial leverage juga berperan dalam mendukung kinerja
keuangan perusahaan. Financial leverage yang mencerminkan hutang dalam struktur
modal perusahaan, dapat menjadi salah tau pengukuran juga untuk risiko keuangan.
Studi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara leverage dan indikator kinerja lain
seperti return on assets (Akowe, 2023). Utang yang diperoleh perusahaan bisa
digunakan untuk investasi yang menguntungkan, sehingga meningkatkan profitabilitas.
Ukuran perusahaan (firm size) berperan sebagai penentu eksposur risiko yang dialami
oleh perusahaan. Dengan begitu, ukuran perusahaan dalam penelitian ini dijadikan
variabel moderasi karena hubungannya dengan memperkuat atau memperlemah
hubungan antara financial risk dan financial leverage dengan kinerja keuangan
perusahaan.

Kinerja keuangan perbankan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh kondisi
makro ekonomi. Peningkatan Gross Domestic product (GDP) umumnya menandakan
pertumbuhan ekonomi yang lebih kuat. Hal ini dapat meningkatkan permintaan akan
produk dan layanan keuangan, seperti kredit dan deposito. Peningkatan permintaan ini
dapat meningkatkan pendapatan bank dan meningkatkan ROA. Hubungan antara inflasi
dan ROA di industri perbankan Indonesia cukup kompleks dan dapat bervariasi

tergantung pada beberapa faktor. Ketika inflasi meningkat, nilai nominal bunga
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pinjaman juga meningkat. Hal ini dapat meningkatkan pendapatan bunga bank dari
pinjaman yang diberikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini akan berkontribusi dalam penelitian
sebelumnya dimana pengaruh pencapaian kinerja keuangan, tidak hanya melalui
keterlibatan variabel financial risk yang diukur melalui credit risk, operational risk, dan
liquidity risk saja. Financial Leverage muncul sebagai variabel baru yang dapat
memengaruhi pencapaian kinerja keuangan karena dapat mengukur efisiensi operasional
perusahaan, meningkatkan likuiditas, serta meningkatkan profitabilitas (Akowe, 2023).
Firm size juga bertindak sebagai variabel moderator dalam memperkuat pengaruh
peningkatan profitabilitas perusahaan (Olivia, 2022). Penelitian ini akan
mempergunakan sampel perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
periode 2018 hingga 2022. Berdasar latar belakang tersebut, tema yang peneliti pilih
pada riset ini ialah “Pengaruh Financial Risk dan Financial Leverage yang dimoderasi
oleh firm size terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia”.

Dengan menyelesaikan penelitian ini, maka harapan peneliti adalah penelitian
ini bisa bermanfaat bagi beberapa pihak. Penelitian ini Sebagai bahan atau sumber
informasi bagi manajemen perusahaan di Indonesia untuk memberikan pedoman
terhadap pentingnya pengaruh financial risk dan financial leverage yang dimoderasi
oleh firm size terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia. Riset ini juga mampu
membantu investor memahami bagaimana tingkat risiko bank seperti risiko kredit yang
dapat. memengaruhi profitabilitas dan stabilitas bank. Melalui pemahaman dampak
financial risk, financial leverage, serta ukuran bank pada kinerja bank, investor dapat
mengidentifikasi bank-bank yang secara keuangan sehat dan memiliki prospek
pertumbuhan yang baik.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kinerja Keuangan Perbankan

Kinerja keuangan (financial performance) adalah tolok ukur yang menunjukkan
seberapa baik suatu perusahaan dalam mencapai tujuan keuangannya. Salah satu
pengukuran untuk kinerja keuangan, yaitu lewat return on asset (ROA). ROA berfungsi
sebagai indikator profitabilitas, memperlihatkan seberapa banyak laba yang perusahaan
dapatkan dari per rupiah aset yang dimiliki. Berdasar pada penelitian Obayagbona &
Osagiende (2023) return on asset (ROA) dapat diukur melalui net profit after tax dibagi
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dengan total asset. Beracuan pada penelitian Kartikasari & Merianti (2016)
memperjelas bila nilai ROA kian tinggi menunjukkan efisiensi yang tinggi dalam
pengelolaan kekayaan (aset) perusahaan.
Financial Risk dan Kinerja Keuangan

Financial risk adalah kemungkinan mengalami kerugian finansial pada sebuah
investasi atau keputusan bisnis. Terdapat beberapa jenis Financial risk yang umum
terjadi, yaitu credit risk, operational risk, dan liquidity risk. Credit risk adalah
kemungkinan kerugian finansial yang dihadapi oleh pemberi pinjaman (kreditur) akibat
kegagalan peminjam (debitur) untuk memenuhi kewajibannya melunasi pinjaman.
Credit risk dapat diukur melalui nonperforming receivable dibagi dengan fotal
receivable. Berdasarkan pada temuan Jibrin et al. (2023) mendapati bila risiko kredit
memengaruhi negatif bagi kinerja perusahaan. Kondisi tersebut sama seperti temuan
Wood & McConney, (2018) memperjelas jika risiko kredit memiliki dampak signifikan
secara statistik terhadap kinerja keuangan di Barbados.

Operational risk merupakan bagian dari risiko finansial yang mencakup
konsekuensi finansial dari berbagai gangguan operasional dalam perusahaan yang
timbul dari kegiatan operasional sehari-hari bisnis. Operational risk dapat diukur
melalui operating expense dibagi dengan operating income. Rasio ini menunjukkan
seberapa banyak pendapatan operasional yang tersisa setelah biaya operasional
dibayarkan. Menurut Altaf et al. (2022) peningkatan risiko operasional bisa merugikan
bank dalam jumlah yang besar. Karenanya, pengelolaan risiko operasional dapat
menurunkan biaya operasional serta mengurangi paparan risiko di masa depan. Dampak
risiko operasional juga memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan daya
saingnya, yang berdampak lebih baik pada investasi perusahaan dalam penelitian dan
pengembangan (R&D), inovasi, dan produktivitas (Chou et al., 2023).

Liquidity risk ialah risiko yang perusahaan hadapi ketika mereka tak mampu
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek mereka karena ketidakmampuan untuk
mengakses pendanaan yang cukup pada waktu yang tepat. Liquidity risk dapat diukur
melalui current assets dibagi dengan current liabilities. Pujiyanty et al. (2022)
menyampaikan bila Liquidity risk memengaruhi positif dan bermakna bagi ROA karena
tingkat likuiditas yang tinggi mencerminkan sehatnya kondisi keuangan suatu bank dan

menggambarkan bahwa bank dapat mengelola dananya dengan baik dan meningkatkan
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profitabilitasnya. Berdasarkan uraian tersebut, bisa disusun rumusan hipotesis, di
antaranya:

H1: Terdapat pengaruh credit risk terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia
H2: Terdapat pengaruh operational risk terhadap kinerja keuangan perbankan di
Indonesia

H3: Terdapat pengaruh liquidity risk terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia
Financial Leverage dan Kinerja Keuangan

Financial leverage ialah strategi keuangan yang menggunakan utang atau dana
pinjaman untuk membiayai aset atau investasi. Financial leverage bisa diukur melalui
total debt dibagi total equity. Rasio ini mengandalkan utang dibandingkan dengan
modal sendiri untuk melakukan membiayai operasional perusahaan. Financial leverage
erat kaitannya dengan pecking order theory yang mendeskripsikan pilihan perusahaan
terkait pembiayaan. Pada tahun 1984, Stewart Myers dan Nicolas Majluf
mengembangkan teori tersebut, yang memperjelas bila perusahaan memiliki urutan
(order) yang disukai untuk mendapatkan sumber pendanaan.

Perusahaan mempunyai kecenderungan guna lebih memanfaatkan sumber
pendanaan internalnya (retained earnings), kemudian utang, dan terakhir menerbitkan
saham baru (ekuitas) sebagai pilihan terakhir (Myers & Majluf, 1984). Perusahaan
perbankan yang menerapkan Pecking order theory dapat mendorong pertumbuhan yang
didorong oleh laba ditahan, yang mengarah pada pertumbuhan yang lebih stabil dan
terukur (Myers & Majluf, 1984).

Pertumbuhan yang stabil ini dapat berkontribusi pada ROA yang lebih konsisten
dan berkelanjutan. Berdasar pemaparan tersebut, periset merumusakan hipotesis, yakni:
H4: Terdapat pengaruh financial leverage terhadap kinerja keuangan perbankan di
Indonesia
Firm Size

Efektivitas kinerja keuangan bank tidak hanya dibentuk oleh risiko keuangan
tetapi juga oleh ukuran perusahaan (firm size). Firm size yang lebih besar sejalan
dengan proses operasional yang lebih efisien, sehingga berpotensi meningkatkan kinerja
bank. Pengukuran firm size bisa melalui natural logaritma dari total aset. Firm size juga
bertindak sebagai variabel moderator dalam memperkuat pengaruh peningkatan

profitabilitas perusahaan (Olivia, 2022). Penelitian oleh Asrori et al. (2024)
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menunjukkan bahwa perusahaan besar umumnya dapat mencapai economies of scale,
biaya rerata produksi per unit produk menurun seiring dengan peningkatan skala operasi.
Hal ini memungkinkan perusahaan besar untuk menghasilkan produk dengan biaya
lebih rendah, meningkatkan margin keuntungan, dan pada akhirnya meningkatkan ROA.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
HS5: Terdapat pengaruh credit risk terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia
yang dimoderasi oleh firm size
H6: Terdapat pengaruh operational risk terhadap kinerja keuangan perbankan di
Indonesia yang dimoderasi oleh firm size
H7: Terdapat pengaruh liquidity risk terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia
yang dimoderasi oleh firm size
HS8: Terdapat pengaruh financial leverage terhadap kinerja keuangan perbankan di
Indonesia yang dimoderasi oleh firm size
Makroekonomi

Krisis keuangan atau gejolak ekonomi bisa memicu kebangkrutan bank, krisis
likuiditas, atau tekanan pada aset bank. Salah satu faktor makroekonomi yang hendak
peneliti bahas, yaitu inflasi dan gross domestic product (GDP). Barang ataupun jasa
yang harganya mengalami kenaikan secara umum maupun berkelanjutan dalam suatu
perekonomian selama rentang waktu tertentu disebut sebagai inflasi. Jika inflasi tahunan
meningkat, hal ini akan berdampak pada kenaikan suku bunga. Kondisi ini dapat
mengakibatkan bank menaikkan suku bunga, sehingga ketika suku bunga pinjaman naik,
bank mampu memaksimalkan pendapatan bunga yang bank terima dari pinjaman, yang
berkontribusi pada kenaikan ROA. Sesuai temuan Nguyen (2023) mendapati bila inflasi
memengaruhi positif bagi ROA. Sebagian besar aset perbankan, seperti pinjaman dan
surat berharga, dapat meningkat nilainya seiring dengan inflasi. Gross domestic product
(GDP) merupakan indikator penting untuk menilai ukuran dan kesehatan ekonomi suatu
negara. Sesuai studi milik Nguyen (2023) mempertegas bahwasanya GDP memengaruhi
positif bagi ROA.

Dalam kondisi ekonomi yang tumbuh, bank biasanya melihat peningkatan
permintaan untuk kredit. Ini termasuk pinjaman usaha atau pinjaman konsumen.
Melalui peningkatan volume pinjaman, bank dapat meningkatkan pendapatan bunga

mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan ROA. Berdasar pemaparan tersebut,

Submitted : 05/06/2024 |Accepted : 04/07/2024 |Published : 10/09/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 435



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

bisa disusun rumusan hipotesis:
HO: Terdapat pengaruh inflasi terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia
H10: Terdapat pengaruh GDP terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia
Kerangka Konseptual

Diagram menunjukkan hubungan antara variabel independen, variabel dependen,
variabel moderasi, serta variabel kontrol yang bisa dilihat pada Gambar 1. Keragka
Konseptual.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Data yang dipakai pada riset ini, yakni data panel
yang merupakan penggabungan data cross sectional dengan time series pada industri
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 — 2022. Pada riset ini,
tersusun atas empat variabel yaitu variabel independen, variabel dependen, variabel
moderasi, serta variabel kontrol. Prosedur dalam mengumpulkan data studi, yakni
mempergunakan data sekunder. Pengukuran bagi masing-masing variabel pun tertera
pada Tabel 1. Variabel dan pengukuran. Sumber data didapat melalui laman web BEI di
alamat https://www.idx.co.id serta laman web masing-masing perusahaan yang akan
dijadikan sampel. Metode analisis data dalam studi ialah mempergunakan regresi data
panel. Model data panel yang ada pada regresi data panel, yakni common effects model,
fixed effects model, dan random effects model. Data yang tersedia akan melalui proses
pengolahan dan pengujian mempergunakan program EViews 12. Sehingga dibentuk
model persamaan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Model Regresi

ROA; = a; + B1CDRy + B2CIR, + B3LDR3 + P4FLRy + BsCDR * FSZs

| BeCIR x FSZg + B7LDR * FSZ7 + PgFLR x FSZg + [9INFy + [10GDP1oy + &t

Keterangan
ROA : Return on Asset
CDR : Credit Risk
CIR : Cost Income Ratio / Operational Risk
LDR : Liquidity Risk
FLR : Financial Leverage
INF : Inflation
GDP : Gross Domestic Product

Submitted : 05/06/2024 |Accepted : 04/07/2024 |Published : 10/09/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 436



JIMEA [ Jurnal 1lmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

FSZ : Firm Size
B : Koefisien regresi
it . error term
i : denotes unobserved firms’ specific effects for firm i

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Uji Kesesuaian Model
Chow Test

Dari hasil olah data mendapati nilai probabilitas cross section chisquare
sejumlah 0,000 di bawah 0,05, terjadi penolakan terhadap Ho sedang Ha diterima.
Sesuai hasil tersebut, memberi simpulan bila model yang paling tepat fixed effect model
(FEM).

Hausman Test

Hasil olah data tersebut, memperjelas skor probabilitas cross section random
sejumlah 0,000 di bawah 0,05, bermakna penolakan terhadap Ho serta penerimaan Ha.
Dengan begitu, menjadikan fixed effect model (FEM) sebagai model yang paling tepat.
Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan, model fit untuk model
ROA menghasilkan nilai adjusted R square sejumlah 0,9232, memperjelas bila variasi
atau perilaku dari variabel bebas, yakni CDR, CIR, LDR, FLR, FSZ, interaksi
CDR*FSZ, CIR*FSZ, LDR*FSZ, FLR*FSZ dan variabel kontrol inflasi serta
pertumbuhan ekonomi bia memperjelas variasi atau perilaku dari variabel terikat, yakni
ROA sejumlah 92,32%, tersisa 7,68% yang merupakan variasi dari variabel bebas
lainnya yang memengaruhi ROA yang tidak dicantumkan ke dalam model. Karena nilai
adjusted R Square mendekati 1, maka menghasilkan model dengan goodness of fit yang
baik.

Uji Simultan (Uji F)

Dengan mendapatkan informasi dari nilai f-statistik berjumlah 45,725 dengan p-
value berjumlah 0,000 < 0,05, menjadikan Ho ditolak sedang Ha diterima. Uraian itu
memberi penjelasan bila paling tidak pada model ROA ada satu variabel bebas yang
mampu memengaruhi variabel terikat.

Statistik Deskriptif
Data statistik deskriptif memperlihatkan bahwasanya variabel Return on Asset

mempunyai rerata skor (mean) sejumlah 0.7850909, skor minimum sejumlah -3.73900,
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skor maksimum sejumlah 3.25100, serta Standar deviasinya sejumlah 1.18095523.
Variabel Credit Risk memiliki rerata skor (mean) sejumlah 0.0298283, skor minimum
sejumlah 0.00000, skor maksimum sejumlah 0.16000, serta Standar deviasi sejumlah
0.02510669. Variabel Operational Risk mempunyai rerata skor (mean) sejumlah
3.8647227, skor minimum sejumlah -24.61230, skor maksimum sejumlah 52.35000,
serta Standar deviasi sejumlah 8.25448897. Variabel Liquidity Risk memiliki rerata skor
(mean) sejumlah 1.6061848, skor minimum sejumlah 0.64920, skor maksimum
sejumlah 17.68170, serta Standar deviasi sejumlah 2.04143828.

Variabel Financial Leverage memiliki rerata skor (mean) sejumlah 5.3110556,
skor minimum sejumlah 0.00800, skor maksimum sejumlah 16.07900, serta Standar
deviasi sejumlah 2.96379796. Variabel Firm Size mempunyai rerata skor (mean)
sejumlah 31.4636793, skor minimum sejumlah 27.48760, skor maksimum sejumlah
35.22820, serta Standar deviasi sejumlah 1.78081953. Variabel Inflasi memiliki rerata
skor (mean) sejumlah 4.0746919, skor minimum sejumlah -0.40100, skor maksimum
sejumlah 9.56300, serta Standar deviasi sejumlah 3.47671790. Variabel pertumbuhan
GDP mempunyai rerata skor (mean) sejumlah 3.4748788, skor minimum sejumlah -
2.06600, skor maksimum sejumlah 5.30900, serta Standar deviasi sejumlah 2.80707425.
Hasil statistik deskriptif tertera pada Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif.
Analisis Regresi Linier Berganda

Pada riset ini, periset memanfaatkan uji regresi data panel guna menganalisis
data. Hasil dari uji kesesuaian model didapatkan bahwa model yang dipilih dalam riset
ini yaitu fixed effect model. Persamaan model regresi yang dihasilkan dari pengolahan

statistik regresi ganda, yakni:

= —7.310—170.161 + 0433 —2.133 — 0.239
+ 0.266 + 5.086 — 0.014 — 0.069 +
0.006 —0.020 + 0.065
Uji Parsial (Uji T)

Pengujian hipotesis statistik dijalankan melalui pengamatan skor probabilitas
pada hasil analisis memanfaatkan Eviews 9 dengan skor significance level 0,05 (o =
5%). Manakala skor probabilitas > 0,05 menjadikan penolakan atas hipotesis (koefisien
regresi tak berpengaruh). Manakala skor probabilitas < 0,05 menjadikan penerimaan

atas hipotesis (koefisien regresi berpengaruh). Hasil Uji T tertera pada Tabel 3.
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Pembahasan Hasil Penelitian
H1: Credit risk berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia

Berdasar pengolahan, hasilnya menunjukkan skor koefisien estimasi sejumlah -
170.161 sedang skor p-value sejumlah 0.0000 < 0,05 yang maknanya penolakan atas Ho
sedang Ha diterima sehingga hipotesis terbukti yaitu credit risk berpengaruh terhadap
ROA. Sesuai penelitian oleh Ogunsola (2023) dimana penerapan manajemen risiko
yang lebih baik menunjukkan bahwa bank menjalankan aktivitasnya dengan konflik
kepentingan yang lebih rendah antara pihak-pihak dan risiko relatif yang lebih rendah,
yang mengarah pada peningkatan kinerja (laba) mereka.
H2: Operational risk berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan perbankan di
Indonesia

Berdasar pengolahan, hasilnya menunjukkan skor koefisien estimasi sejumlah
0.433 sedang skor p-value sejumlah 0.0000 < 0,05 yang maknanya penolakan atas Ho
sedang Ha diterima sehingga hipotesis terbukti yaitu operasional memengaruhi ROA.
Perihal tersebut sesuai dengan riset Yousef et al, (2023) dimana manajemen risiko
operasional yang efektif sangat esensial bagi bank guna menjaga profitabilitas serta
mencapai ROA yang optimal, sehingga risiko operasional memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan. Proses yang tidak efisien, prosedur yang rumit,
dan kurangnya otomatisasi dapat meningkatkan risiko operasional. Hal ini dapat
menyebabkan pemborosan waktu dan sumber daya, sehingga biaya operasional menjadi
lebih tinggi.
H3: Liquidity risk berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan perbankan di
Indonesia

Berdasar pengolahan, hasilnya menunjukkan skor koefisien estimasi sejumlah -
2.1330 sedang skor p-value sejumlah 0.0063 < 0,05 bermakna bahwasanya penerimaan
atas Ho sedang Ha diterima sehingga hipotesis terbukti yaitu liquidity risk memengaruhi
ROA. Perihal tersebut selaras dengan riset Ogunsola (2023) dimana dalam mengatasi
kekurangan likuiditas, bank mungkin perlu meminjam dana dari sumber yang lebih
mabhal, seperti pasar antar bank atau Bank Sentral. Peningkatan biaya dana ini akan
membebani profitabilitas bank dan menurunkan ROA.
H4: Financial Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan

di Indonesia
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Berdasar pengolahan, hasilnya menunjukkan skor p-value sejumlah 0.2124 >
0,05 bermakna penerimaan atas Ho sedang Ha ditolak sehingga financial leverage tak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia. Hasil pengolahan data
tersebut bertentangan dengan riset Akowe (2023) yang berpendapat bahwasanya
financial leverage memiliki pengaruh terhadap laba atas aset perusahaan keuangan yang
terdaftar di Nigeria. Sedangkan Financial Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja keuangan perbankan di Indonesia karena ketika bank menggunakan lebih
banyak utang untuk mendanai operasinya, biaya bunga yang harus dibayarkan juga akan
meningkat. Peningkatan biaya bunga ini dapat mengurangi lababersih bank, sehingga
dapat berpengaruh terhadap penurunan ROA.
HS: Credit risk yang dimoderasi oleh firm size berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan perbankan di Indonesia

Berdasar pengolahan, hasilnya menunjukkan skor koefisien estimasi sejumlah
5.086 sedang skor p-value sejumlah 0,0000 < 0,05 bermakna peolakan atas Ho sedang
Ha diterima sehingga hipotesis terbukti yaitu credit risk berpengaruh terhadap ROA
dengan firm size sebagai moderasi. Perihal tersebut selaras dengan riset Olivia et al.,
(2022) dimana bank-bank besar umumnya memiliki lebih banyak sumber daya dan
fleksibilitas yang lebih besar untuk menyesuaikan strategi bisnis mereka dalam
menghadapi peningkatan risiko kredit. Mereka dapat mengurangi eksposur ke sektor
atau industri yang berisiko tinggi, meningkatkan pencadangan kerugian kredit, atau
menjual aset yang bermasalah. Bank kecil mungkin memiliki opsi yang lebih terbatas
untuk mengatasi peningkatan risiko kredit, yang dapat lebih memengaruhi profitabilitas
dan ROA mereka.
H6: Operational risk yang dimoderasi oleh firm size berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan di Indonesia

Berdasar pengolahan, hasilnya menunjukkan skor koefisien estimasi sejumlah -
0.014 sedang skor p-value sejumlah 0,0000 < 0,05 bermakna penolakan atas Ho sedang
Ha diterima sehingga hipotesis terbukti yaitu operational risk berpengaruh terhadap
ROA dengan firm size sebagai moderasi. Perihal tersebut senada dengan riset Olivia et
al., (2022) yang menjelaskan bahwasanya kurangnya pengalaman dalam manajemen
krisis dapat memperlambat proses pemulihan dan menurunkan kepercayaan nasabah,

yang dapat berdampak negatif pada ROA dalam jangka panjang.
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H7: Liquidity risk yang dimoderasi oleh firm size berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan perbankan di Indonesia

Berdasar pengolahan, hasilnya menunjukkan skor koefisien estimasi sejumlah
0.069 sedang skor p-value sejumlah 0,0087 < 0,05 bermakna penolakan atas Ho sedang
Ha diterima sehingga hipotesis terbukti yaitu liquidity risk berpengaruh terhadap ROA
dengan firm size sebagai moderasi. Sesuai penelitian Olivia et al., (2022) Bank besar
memiliki akses lebih baik terhadap fasilitas pinjaman dari bank sentral dan pasar repo
(pasar pembelian kembali efek) untuk mendapatkan dana cepat saat darurat likuiditas.
Reputasi bank besar yang lebih baik membuat mereka lebih mudah menarik dana dan
menerbitkan surat berharga jangka menengah atau panjang untuk diversifikasi sumber
pendanaan.
H8: Financial leverage yang dimoderasi oleh firm size tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perbankan di Indonesia

Skor p-value sejumlah 0.2153 < 0,10 bermakna bahwasanya Ho diterima sedang
Ha ditolak sehingga hipotesis financial leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perbankan di Indonesia dengan firm size sebagai variabel moderasi tidak terbukti.
Perihal tersebut sesuai dengan riset yang dijalankan Akowe (2023) yang mana
Financial Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan di
Indonesia yang dimoderasi oleh firm Size. Bank dengan kapasitas kecil cenderung
memiliki akses terbatas terhadap sumber pendanaan seperti pasar obligasi dan kredit
antar bank. Hal ini membatasi kemampuan mereka untuk meningkatkan /everage. Jika
bank dengan kapasitas kecil lebih memaksimalkan sumber pendanaan internal dan
deposito secara maksimal, maka meningkatkan leverage tidak memberikan dampak
yang berarti
H9: Inflasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia

Berdasar pengolahan, hasilnya menunjukkan skor koefisien estimasi sejumlah -
0.020 sedang skor p-value sejumlah 0,0000 < 0,05 bermakna penolakan atas Ho ditolak
sedang Ha diterima sehingga hipotesis terbukti yaitu inflasi memengaruhi ROA. Perihal
tersebut sesuai dengan riset yang dijalankan Nalliboyina et al., (2023) dimana Inflasi
umumnya mendorong kenaikan suku bunga pinjaman dan deposito.

Perihal tersebut mampu menjadikan pendapatan bunga bersih bank mengalami

peningkatan, yang menjadi salah satunya komponen utama ROA. Inflasi menyebabkan
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nilai riil aset bank, seperti pinjaman dan piutang mengalami depresiasi. Hal ini berarti
bank dapat melunasi pinjaman dengan uang yang bernilai lebih kecil, sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas.

H10: GDP berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia

Berdasar pengolahan, hasilnya menunjukkan skor koefisien estimasi sejumlah
0.065 sedang skor p-value sejumlah 0,0000 < 0,05 bermakna bahwasanya penolakan
terjadi pada Ho sedang penerimaan terjadi pada Ha sehingga hipotesis terbukti yaitu
GDP berpengaruh terhadap ROA. Menurut Penelitian oleh Nalliboyina et al., (2023)
dalam kondisi ekonomi yang bertumbubh, risiko kredit maupun NPL (Non-Performing
Loans) umumnya lebih rendah. Debitur memiliki peluang yang lebih besar untuk
melunasi pinjaman mereka karena peningkatan pendapatan dan peluang kerja.

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis Pengaruh Financial Risk dan Financial Leverage
yang dimoderasi oleh firm size terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia
selama periode 2018 - 2022. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu Credit risk,
Operational risk, dan Liquidity risk berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan
di Indonesia. Sedang Financial Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perbankan di Indonesia. Selain itu Credit risk, Operational risk, dan Liquidity risk yang
dimoderasi oleh firm size terbukti memengaruhi kinerja keuangan perbankan di
Indonesia. Sedang Financial Leverage yang dimoderasi oleh firm size tak memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia. Inflasi dan GDP pun
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia.

Temuan pada riset ini mampu membantu bank dalam ihwal pengelolaan risiko
keuangan mereka secara lebih baik. Melalui pemahaman pelbagai faktor yang
memengaruhi risiko kredit, manajemen dapat mengembangkan strategi untuk
meningkatkan kualitas portofolio kredit, seperti memperketat kriteria pemberian kredit.
Penting sebagai catatan bahwasanya riset ini memiliki sejumlah keterbatasan. Penelitian
selanjutnya dapat menggali pengaruh variabel Interest Rate yang terhadap kinerja
keuangan industri perbankan di Indonesia, selaras dengan riset yang dijalankan
Orbaningsih, et al (2022). Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharap mampu
memberi pemahaman secara lebih komprehensif mengenai faktor lain yang

memengaruhi kinerja keuangan industri perbankan di Indonesia.
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Total Debt
Financial Leverage FLR — Akowe (2023)
Total Equity
Moderasi Firm Size FSZ Logaritma natural dari Total Aset Akowe (2023)
Inflation INF Annual inflation rate Nguyen (2023)
Kontrol Gross Domestic GDP Annual real GDP Growth Rate Nguyen (2023)
Product
Sumber: Data diolah
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variable N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 198 -3.73900 3.25100 0.7850909 1.18095523
CDR 198 0.00000 0.16000 0.0298283 0.02510669
CIR 198 -24.61230 52.35000 3.8647227 8.25448897
LDR 198 0.64920 17.68170 1.6061848 2.04143828
FLR 198 0.00800 16.07900 5.3110556 2.96379796
FSZ 198 27.48760 35.22820 31.4636793 1.78081953
INF 198 -0.40100 9.56300 4.0746919 3.47671790
gGDP 198 -2.06600 5.30900 3.4748788 2.80707425
Valid N (listwise) 198
Sumber: Data diolah melalui e-views 9
Tabel 3. Hasil Uji T
MODEL ROA
Variabel - —
Koefisien Prob Deskripsi
CDR -170.161 0.0000 Berpengaruh Negatif
CIR 0.433 0.0000 Berpengaruh Positif
LDR -2.1330 0.0063 Berpengaruh Negatif
FLR -0.239 0.2124 Tidak Berpengaruh
FSZ 0.266 0.0060 Berpengaruh Positif
CDR*FSZ 5.086 0.0000 Berpengaruh Positif
CIR*FSZ -0.014 0.0000 Berpengaruh Negatif
LDR*FSZ 0.069 0.0087 Berpengaruh Positif
FLR*FSZ 0.006 0.2153 Tidak Berpengaruh
INF -0.020 0.0000 Berpengaruh Negatif
GGDP 0.065 0.0000 Berpengaruh Positif

Sumber: Data diolah melalui e-views 9
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